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BAB 6 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

6.1. KONSEP PERENCANAAN 

Konsep Perencanaan Coffee Center di Samigaluh meliputi beberapa aspek 

sebagai berikut: 

6.1.1. Konsep Perencanaan Pelaku 

Pelaku dikelompokkan berdasarkan bidang kegiatan yang 

diakomodasi dalam Coffee Center di Samigaluh dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 6.1 Pelaku berdasarkan Bidang Kegiatan 

No Kategori Pelaku 

1. Pengunjung Wisatawan Domestik 

Wisatawan Mancanegara 

Wisatawan Khusus 

2. Pengelola General Manager 

Sekretaris 

Manager dan Staff Operasional 

Manager dan Staff Administrasi 

Manager dan Staff Keuangan 

Manager dan Staff Marketing 

Staff Divisi Humas 

Staff Divisi Media dan Publikasi 

3. Pendukung Tour Guide 

Resepsionis 

Staff Workshop 

Staff Galeri 

Information Service 

4. Produksi Anggota K.T. Margo Mulyo 

Staff Produksi 

Tenaga Ahli Kopi (Processor) 

Petani Kopi 

5. Komersial Manager dan Staff Restoran 

Kepala Koki 

Koki 

Barista Kopi 

Waiter/Waitress 

Kasir 

Shopkeeper 

6. Service Cleaning Service 

Security 

Staff Pemeliharaan 

Staff Ticketing Loket 
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Petugas Parkir 

Pekerja Mekanikal Elektrikal 

Tukang Kebun 
Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Pengelola dalam Coffee Center memiliki bagan struktur organisasi 

sebagai berikut untuk mempermudah koordinasi: 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

6.1.2. Konsep Perencanaan Kegiatan 

Kegiatan yang diakomodasi oleh Coffee Center di Samigaluh 

dikelompokkan berdasarkan sifat dan tingkat privasi kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Publik 

Kegiatan yang dilakukan secara tidak terbatas oleh pengunjung 

dan pengelola. Umumnya memiliki intensitas kebisingan dan 

pergerakan yang tinggi 

b. Semi Publik 

Kegiatan yang dilakukan secara terbatas baik oleh pengunjung 

maupun pengelola karena berhubungan langsung dengan 

kepentingan produksi dan pengelolaan. 

c. Privat 

Kegiatan yang secara garis besar hanya dapat dilakukan oleh 

pengelola. Umumnya berhubungan dengan pengelolaan Coffee 

Center sehingga membutuhkan privasi tinggi. 

Gambar 6.1 Struktur Organisasi Pengelola Coffee Center 
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Berikut merupakan rincian kegiatan tiap kategori pelaku dalam Coffee 

Center di Samigaluh berdasarkan sifat: 

Tabel 6.2 Kegiatan berdasarkan Kategori Pelaku 

No. 
Kategori 

Pelaku 
Kegiatan Waktu Sifat 

1. Pengunjung Edukasi 

08.00 – 

17.00 

Publik 

Rekreasi Publik 

Coffee Tour dan 

Galeri 
Publik 

Makan dan 

minum 
08.00 – 

21.00 

Publik 

Beristirahat Publik 

2. Pengelola Mengatur & 

Mengelola 

08.00 – 

21.00 

Privat 

Rapat Privat  

Operasional Privat 

Administrasi Privat 

Keuangan Privat 

Marketing 
Semi 

Publik 

Hubungan 

dengan 

Kelompok Tani 

Privat 

Publikasi 08.00 – 

17.00 

Semi 

Publik 

Evaluasi Kerja Privat 

3. Pendukung Edukasi 

08.00 – 

21.00 

Publik 

Workshop dan 

Pelatihan 

Semi 

Publik 

Tour Guiding Publik 

Pelayanan Publik 

4. Produksi Sortasi Buah 

Kopi 

08.00 – 

17.00 

Semi 

Publik 

Pengolahan dan 

Produksi Pasca 

Panen 

Semi 

Publik 

Cupping Coffee 
Semi 

Publik 

Penyeduhan 

Kopi 

Semi 

Publik 

Pengemasan 
Semi 

Publik 

5. Komersial Penjualan 

Souvenir & 

Produk Kopi 
08.00 – 

21.00 

Publik 

Kegiatan Food & 

Beverages 
Publik 

Pelayanan 

Makan/Minum 
Publik 
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Pembayaran Publik 

Memasak 
08.00 – 20. 

00 
Privat 

6. Service Pemeliharaan & 

Perawatan 

08.00 – 

17.00 

Semi 

Publik 

Kebersihan 
07.00 – 

22.00 

Semi 

Publik 

Keamanan 
00.00 – 

24.00 

Semi 

Publik 

Penyimpanan 

Barang 08.00 – 

17.00 

Privat 

Loading Dock Privat 

Ticketing Publik 

Mengatur Parkir 
08.00 – 

21.00 
Publik 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

6.1.3. Konsep Perencanaan Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Konsep kebutuhan dan besaran ruang didapat dari hasil perencanaan 

pelaku dan kegiatan yang dilakukan. Kebutuhan dan besaran ruang dalam 

Coffee Center dibagi menjadi beberapa zona dan memiliki sifat ruangnya 

masing-masing sebagai berikut: 

Tabel 6.3 Kebutuhan Besaran dan Sifat Ruang 

No. Jenis Ruang Sifat Ruang Luas (m2) 

Fasilitas Umum 

1. Area Parkir 

Pengunjung 
Publik 1365 

2. Area Parkir 

Pengelola 
Semi Publik 340 

3. Mushola Publik 14,3 

4. Gazebo Publik 24 

Zona Pengelola 

1. R. General Manager Privat 8,8 

2. R. Sekretaris Privat 7,3 

3. R. Meeting Privat 35,8 

4. Ruang Pengelola 

Utama  
Privat 40,0 

5. Ruang Pengelola 

Kreatif  
Privat 29,8 

6. R. Locker Pengelola  Privat 23,8 

7. Toilet Pengelola  Servis 28,925 

8. Janitor  Servis 3,48 

Zona Penerimaan 

1. Area Drop Off Publik 19,7 

2. Lobby  Publik 49,2 

3. Mini Galeri  Publik 127,7 

4. R. Resepsionis  Publik 8,5 
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5. R. Information 

Service  
Semi Publik 8,6 

6. Loket Ticketing  Publik 9,9 

7. R. Locker 

Pengunjung  
Semi Publik 23,8 

8. Toilet Umum  Servis 11,2 

9. Toilet Difabel  Servis 16,9 

10. Janitor  Servis 3,5 

Zona Edukasi dan Produksi (Coffee Tour) 

1. Kebun Kopi  Publik 210,2 

2. R. Sortir Buah Kopi  Semi Publik 25,6 

3. R. Pulping  Semi Publik 10,4 

4. R. Pengeringan  Semi Publik 65,0 

5. R. Hulling  Semi Publik 14,5 

6. R. Sortir Biji Kopi  Semi Publik 12,2 

7. R. Roasting dan 

Pembubukan  
Semi Publik 17,8 

8. R. Pengemasan  Semi Publik 18,2 

9. Gudang 

Penyimpanan  
Privat 35,1 

10. R. Kontrol Mutu 

Kopi  
Privat 9,9 

11. R. Cupping Coffee  Semi Publik 48,9 

12. R. Workshop  Semi Publik 43,4 

13. Sirkulasi Ruang 

Produksi  
Semi Publik 21,6 

14. Toilet Umum  Servis 15,6 

15. Toilet Difabel  Servis 22,7 

16. Janitor  Servis 3,5 

Zona Rekreasi dan Komersial 

1. Restoran Publik 163,5 

2. Dapur Semi Publik 65,4 

3. Area Bar  Semi Publik 13,4 

4. Area Kasir  Semi Publik 3,8 

5. Area Store Souvenir 

dan Produk Kopi  
Publik 25,0 

6. Toilet Umum  Servis 13,3 

7. Toilet Difabel  Servis 19,0 

8. Janitor  Servis 3,5 

Zona Service 

1. Pos Satpam  Semi Publik 5,8 

2. Loading Dock  Servis 24,4 

3. Pantry  Servis 12,5 

4. Ruang Peralatan  Privat 9,8 

5. Ruang CCTV  Privat 4,2 

6. Ruang ME  Servis 7,0 

7. Ruang Karyawan  Privat 22,7 

8. Ruang Panel  Servis 13,0 

9. Ruang Pompa  Servis 10,8 

10. Ruang Genset  Servis 42,0 
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11. R. Pengolahan 

Limbah  
Servis 26,0 

12. R. Pembuangan 

Sampah  
Servis 15,6 

13. Toilet Karyawan  Servis 29,0 

14. Janitor  Servis 3,3 
Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Dari konsep kebutuhan ruang diatas, menghasilkan konsep besaran 

ruang tiap zona. Jika direkapitulasi menjadi besaran ruang keseluruhan 

bangunan sebagai berikut: 

Tabel 6.4 Rekapitulasi Besaran Ruang 

REKAPITULASI BESARAN RUANG 
Zonasi Luas (m2) 

Fasilitas Umum 1743,3 

Zona Pengelola 177,9 

Zona Penerimaan 278,9 

Zona Edukasi 574,4 

Zona Rekreasi 306,7 

Zona Service 226 

LUAS TOTAL 3307,2 
Sumber: Analisis Penulis (2020) 

6.1.4. Konsep Perencanaan Hubungan Ruang 

Konsep hubungan ruang merupakan awalan dari organisasi ruang. 

Penataan berdasarkan keterkaitan fungsi antar zona dalam Coffee Center 

menghasilkan konsep hubungan ruang sebagai berikut:  

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

 

Gambar 6.2 Konsep Hubungan Ruang berdasarkan Zona 
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6.2. KONSEP PERANCANGAN 

6.2.1. Konsep Perancangan Tapak   

Konsep perancangan tapak merupakan hasil dari analisis site yang 

mengacu pada buku Site Analysis karya Edward T. White (1983). Parameter 

yang dianalisis terdiri data keras dan data lunak. Berikut adalah sintesis dari 

analisis tapak tersebut: 

 Sumber: Analisis Penulis (2020) 

 

Gambar 6.3 Sintesis Analisis Tapak 
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6.2.2. Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang 

Konsep perancangan tata bangunan dan ruang bangunan merupakan 

hasil dari pengembangan hubungan ruang tiap zona, bertujuan untuk 

menghasilkan koneksi yang baik antar zona dan ruang pada tapak. 

Pengembangan hubungan ruang menjadi organisasi ruang. Pada 

Coffee Center bersifat clustered dan memiliki sirkulasi yang linear. Hal 

tersebut dinilai efektif karena sesuai dengan bentuk tapak, alur kegiatan, dan 

sinkronisasi antar fungsi bangunan dalam Coffee Center.  

6.2.2.1. Konsep Perancangan Tata Bangunan Secara Makro 

Konsep tata bangunan secara makro dilakukan dengan 

menata zona secara keseluruhan sesuai dengan fungsinya pada tapak. 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

6.2.2.2. Konsep Perancangan Tata Bangunan Secara Mikro 

 Konsep tata bangunan secara mikro merupakan hasil dari 

penjabaran masing-masing zona 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Gambar 6.4 Konsep Tata Bangunan Secara Makro 

Gambar 6.5 Konsep Tata Bangunan Secara Mikro 
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6.2.3. Konsep Transformasi Bentuk dan Ruang pada Tatanan Fisik 

Konsep berdasarkan pada perancangan tata bangunan serta respon 

dari analisis tapak, menghasilkan alur konsep transformasi bentuk sebagai 

berikut: 

 Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Gambar 6.6 Konsep Transformasi Massa Bangunan pada Tatanan Fisik 
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Selain itu, terdapat konsep tata ruang pada masing-masing massa yang 

merupakan pengembangan dari konsep tata bangunan secara mikro. Berikut 

merupakan konsep tata ruang pada tiap massa bangunan: 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Gambar 6.7 Konsep Tata Ruang pada Massa Bangunan 
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6.2.4. Konsep Perancangan Aklimatisasi 

6.2.3.1.  Konsep Pencahayaan 

Pencahayaan pada kompleks Coffee Center dibagi menjadi 

2, yaitu: 

a.  Pencahayaan Alami 

Beberapa konsep penerapan desain untuk memasukkan 

cahaya alami adalah sebagai berikut: 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

b. Pencahayaan Buatan 

Menggunakan pencahayaan buatan berupa lampu pada 

beberapa ruang yang beroperasi hingga malam hari 

seperti restoran dan taman. 

Gambar 6.8 Konsep Pencahayaan Alami 
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6.2.3.2.  Konsep Penghawaan 

Berikut merupakan konsep penerapan penghawaan alami 

pada massa bangunan Coffee Center: 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

6.2.3.3.   Konsep Akustika 

Konsep akustika diterapkan dengan menggunakan material 

panel akustik pada ruang workshop. Hal ini karena ruang tersebut 

membutuhkan kualitas akustik yang baik 

Sumber: googleimages.com 

Gambar 6.9 Konsep Penghawaan Alami 

Gambar 6.10 Panel Akustik 
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6.2.5. Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi 

6.2.4.1.  Struktur 

a. Sub Structure 

Sumber: : googleimages.com 

Karena bangunan Coffee Center menggunakan struktur 

panggung, maka pondasi yang digunakan adalah Pondasi 

Sumuran dengan footplat diatasnya. Base plat 

menggunakan material beton. 

b. Supper Structure 

Sumber: https://docplayer.info/docs-images/ 

Terdiri dari elemen linear berupa kolom dan balok. 

Menggunakan sistem struktur rangka kaku (rigid frame 

structure) karena bentuk dasar massa bangunan adalah 

Gambar 6.11 Pondasi Sumuran dengan Footplat diatasnya 

Gambar 6.12 Struktur Rangka Kaku 
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balok. Material yang digunakan adalah baja karena lebih 

ringan dan murah dibandingkan kayu. 

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Retaining_wall 

Selain itu, digunakan retaining wall. Jenis pilling sebagai 

penahan beban tanah untuk struktur dinding yang 

berbatasan langsung dengan tanah dan jenis gravity wall 

untuk area lanskap. 

 

c. Upper Structure 

Bentuk atap bangunan Coffee Center merupakan 

transformasi modern dari atap pelana, panggang pe, dan 

model gergaji pada bangunan produksi. Maka struktur 

yang digunakan adalah struktur baja ringan BlueScope 

Zacs prouksi PT. NS BlueScope Indonesia.Material ini 

dapat menurunkan suhu pada atap bangunan yang 

berdampak pada penekanan biaya penggunaan AC. 

Gambar 6.13 Retaining Wall 

Gambar 6.14 Rangka Atap 

Sumber: GreenListing Indonesia 
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6.2.4.2.  Konstruksi 

a. Lantai 

Konstruksi lantai menggunakan Beton Fly Slab yang 

merupakan inovasi teknologi precast plat lantai beton. 

Material ini dapat menghemat total biaya produksi dan 

oengerjaan serta waste yang dihasilkan jauh lebih sedikit 

dibandingkan beton floordeck. 

b. Dinding 

Dinding struktural pada bangunan Coffee Center 

menggunakan b-panel. Material ini memiliki tingkat 

insulasi termal tinggi sehingga dapat menghemat 

penggunaan AC. 

c. Plafon dan Partisi 

Pada ruang-ruang pengelola, produksi, dan service 

banyak diperlukan sekat-sekat ruangan berupa partisi. 

Gambar 6.15 Fly Slab 

Sumber: http://m.batamtoday.com/berita89242 

Gambar 6.16 b-panel 
Sumber: googleimages.com 
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Maka penggunaan Drywall untuk kebutuhan ini. Selain 

untuk partisi, Drywall juga digunakan sebagai plafon. 

Drywall lebih ringan disbanding batu bata dan 

mengurangi waste serta tidak memerlukan air karena 

tidak perlu mengaduk semen. 

6.2.6. Konsep Perancangan Utilitas 

6.2.5.1.  Jaringan Air Bersih 

Terdapat 2 sumber air bersih pada kompleks Coffee Center 

dengan konsep peruntukkan penggunaan air bersih yang berbeda, 

yakni: 

a. PDAM 

Air bersih yang bersumber dari PDAM didistribusikan 

pada kebutuhan air bersih utama menggunakan sistem 

down feed. Berikut merupakan alur pendistribusian air 

bersih dari PDAM: 

 

Gambar 6.17 Dry Wall 
Sumber: https://importer.co.id/harga-drywall 

Skema 6.1 Konsep Alur Pendistribusian Air Bersih dari PDAM 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 
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b. Rainwater Harvesting 

Untuk kebutuhan air bersih sekunder menggunakan air 

bersih hasil pengolahan Rainwater Harvesting. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi ketergantungan air bersih 

pada PDAM. 

6.2.5.2.  Jaringan Air Kotor 

Limbah air kotor pada kompleks Coffee Center dibagi 

menjadi 2 yakni Grey Water dan Black Water. Kedua jenis limbah 

tersebut memiliki pengolahan yang berbeda karena Grey Water dapat 

diolah dan digunakan kembali. 

6.2.5.3.  Jaringan Drainase 

RTH pada tapak cukup luas karena peraturan KDB pada 

tapak hanya 30%. Maka untuk merespon hal tersebut, sistem drainase 

pada kompleks Coffee Center menggunakan lubang biopori yang 

diletakkan di lanskap taman. Selain itu, air hujan dari atap dialirkan 

ke  Rainwater Harvesting untuk diolah dan digunakan untuk 

kebutuhan air bersih sekunder. 

Skema 6.2 Konsep Alur Pendistribusian Rainwater Harvesting 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Skema 6.3 Konsep Alur Pengolahan Air Kotor 
Sumber: Analisis Penulis (2020) 

 

 



303 

 

 

6.2.5.4.  Jaringan Listrik dan Penangkal Petir 

Listrik pada kompleks Coffee Center bersumber dari PLN 

dengan alur sitribusi sebagai berikut: 

Kemudian berdasarkan hasil analisis indeks parameter 

standar kebutuhan penangkal petir bangunan produksi dan kantor 

pengelola dianjurkan menggunakan penangkal petir. Konsep 

penangkal petir menggunakan sistem Franklin dengan alur sistem 

kerja sebagai berikut: 

Skema 6.4 Konsep Alur Pengolahan Air Hujan 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Skema 6.5 Konsep Alur Jaringan Kelistrikan 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 
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6.2.5.5.   Konsep Perencanaan Transportasi Vertikal 

Sesuai dengan peraturan terkait KLB, bangunan Coffee 

Center memiliki ketinggian maksimal 2 lantai, maka sistem 

transportasi vertikal yang efisien digunakan untuk menunjang 

sirkulasi dan kegiatan pada bangunan adalah tangga konvensional dan 

ramp. 

6.2.5.6.   Konsep Proteksi Kebakaran dan Kebencanaan 

Terdapat 2 konsep sistem proteksi kebakaran dan 

kebencanaan pada kompleks Coffee Center yaitu: 

a. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif  

¶ Menyediakan Hidran (dalam dan luar bangunan), 

APAR, Fire Alarm, dan sprinkler yang sesuai dengan 

fungsi bangunan dan ruang khususnya pada ruang 

yang tertutup dan menampung banyak pengguna. 

¶ Memberikan signage jalur evakuasi pada tiap 

bangunan untuk mempermudah ketika terjadi 

bencana. 

Skema 6.6 Konsep Penangkal Petir Franklin 

Sumber: https://www.arsitur.com/2018/02/sistem-penangkal-petir-

franklin-dalam.html 

Gambar 6.18 Konsep Transportasi Vertikal 
Sumber: googleimages.com 
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b. Sistem Proteksi Kebakaran Pasif 

¶ Memberikan beberapa titik kumpul di area taman dan 

parkir 

¶ Memberikan pintu dan tangga darurat pada sudut 

bangunan dengan ketinggian 2 lantai yang langsung 

menuju ke ruang terbuka. 

¶ Menggunakan material tahan api pada ruang-ruang 

rentan kebakaran seperti dapur dan ruang produksi. 

¶ Membuat area sirkulasi lebih lebar terutama pada area 

tangga dan ramp (selebar 2-3 meter) untuk 

mempermudah proses evakuasi. 

 

6.2.5.7.   Konsep Pengolahan Sampah dan Limbah 

Konsep sistem persampahan pada Coffee Center adalah 

dengan memberikan titik sampah pada tiap massa bangunan. Sampah 

dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu sampah organik (dapat diurai) dan 

sampah non-organik (tidak dapat diurai). 

Sampah organik pada tiap massa bangunan dikumpulkan 

untuk kebutuhan biopori sedangkan sampah non-organik 

digabungkan pada bak sampah pusat untuk diangkut oleh truk sampah 

ke pembuangan akhir. 

Sedangkan untuk limbah khusus yakni limbah produksi kopi, 

terdapat 2 konsep pengolahan yaitu: 

 

 

 

Skema 6.7 Konsep Alur Pengolahan Sampah 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 
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a. Pupuk Organik dari Ampas Kopi 

Ampas kopi sebagai pupuk organik tidak membutuhkan 

pengolahan khusus, hanya dengan dikeringkan 

kemudian ditaburkan ke atas permukaan tanah, lalu 

diaduk dengan sekop hingga tercampur rata. Pupuk ini 

hemat dan ramah lingkungan karena berasal dari bahan 

yang alami. 

b. Planter Bed 

Selain ampas kopi, terdapat limbah produksi berupa grey 

water bekas sortasi buah kopi. Limbah ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengairi tanaman pada planter bed 

pada selasar Coffee Tour yang ditanami vegetasi Kana. 

Skema 6.8 Konsep Alur Pengolahan Ampas Kopi 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 

Skema 6.9 Konsep Alur Pengolahan Grey Water untuk Planter Bed 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 
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6.3.  KONSEP PENEKANAN STUDI 

Berikut merupakan kesimpulan dari hasil analisis penekanan studi 

khususnya yang berhubungan dengan bangunan dan perancangan lanskap: 

 

 

Gambar 6.19 Konsep Penekanan Studi pada Coffee Center 
Sumber: Analisis Penulis (2020) 
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Hal : Permohonan Data dan Ijin Survey 
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Yth. Kepala Dinas Pertanian Dan Pangan Kabupaten Kulon Progo 

Jl. Sugiman No. 21, Serut, Pengasih, Wates 

Kulon Progo, Yogyakarta 
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Dalam rangka menyelesaikan Pendidikan Tingkat Sarjana pada Program Studi 

Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, setiap mahasiswa 

yang menempuh mata kuliah Seminar LKPPA sangat membutuhkan data pendukung 

secara nyata dan lengkap. 

Untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan data tentang "Statistik 

Perkembangan Perkebunan Kopi dan Rencana Pengembangan Kopi Menoreh"  

kepada : 

Nama 

NPM 

Program Studi 

Semester 

: Theodora Yonna Effia Santoso 

: 170116926 

: Arsitektur 

: Gasal T.A. 2020/2021 

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
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Dr.Eng. Luky Handoko, S.T., M.Eng. 
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Hal : Permohonan Data dan Izin Survei  

 

 

Kepada: 

Yth. Ketua 

Kelompok Tani Margo Mulyo 

Padukuhan Madigondo, Kelurahan Sidoharjo, Kapanewon Samigaluh, Kulon Progo 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan tingkat sarjana pada Program Studi Arsitektur, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, setiap mahasiswa yang menempuh 

mata kuliah ARS3276 Seminar LKPPA mendapatkan tugas yang membutuhkan data 

pendukung secara nyata dan lengkap. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan data 

terkait Data Mengenai Produksi dan Pengolahan Kopi serta Jumlah Petani Kopi di 

Samigaluh serta izin survei lapangan kepada mahasiswa berikut: 

 

Nama : Theodora Yonna Effia Santoso 

NPM : 170116926 

Semester : Gasal T.A. 2020/2021 

 

Atas kerja sama dan izin yang Bapak/Ibu berikan, kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

Dekan, 

 

 

 

Dr.Eng. Luky Handoko, S.T., M.Eng. 

 

 



 

 

 

 


